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Abstrak

Batik Gurita Kaur sudah dikenal diwilayah Kabupaten Kaur sejak Kabupaten Kaur terbentuk di tahun 2003.
Batik Gurita Kaur ini tercipta karena mencerminkan salah satu khas Kabupaten Kaur yang merupakan salah satu
penghasil alam berupa gurita yang banyak di Kabupaten kaur dan tidak banyak ditemukan di daerah lain.
Disebut Batik Gurita Kaur karena kain batik tersebut memiliki motif gurita yang kita harapkan menjadi ciri khas
Kabupaten Kaur, sehingga ketika orang melihat batik bermotif gurita, orang akan teringat dan tahu bahwa itu
merupakan batik dari Kabupaten Kaur. Batik Gurita Kaur ini memiliki ciri khas pada motif Guritanya yang
dipadukan dengam motif lain seperti Motif Ikan Mungkus, Bunga Rafflesia, Buah Cengkeh, Buah Sawit,
Ombak Laut, Lemang Bambu dan motif lainnya. Produksi batik ini dilakukan oleh pengrajin yang tersebar di
Desa Trijaya Kecamatan Nasal dan Desa Gunung Agung Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur. Sedangkan
pemohon dari Indikasi Geografis Batik Gurita Kaur ini adalah Dinas Koperass UKM Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Kaur sebagai Penggiat Perlindungan Indikasi Geografis Batik Gurita Kaur. Seiring
perkembangan zaman, fungsi Batik Gurita Kaur turut mengalami transformasi. Tidak hanya digunakan sebagai
kain tradisonal, saat ini Batik Gurita Kaur telah berkembang menjadi bagian dari industri fashion dan
kebutuhan formal masyarakat, seperti seragam sekolah, pakaian dinas perkantoran, souvenir, serta berbagai
produk turunannya. Hal ini menunjukkan bahwa Batik Gurita Kaur memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
kebutuhan masyarakat modern tanpa meninggalkan nilai budaya yang melekat. Kabupaten Kaur terletak pada
103048’ ,76” — 103046’ ,50,12" Bujur Timur dan 4015’8, 21" - 4055’27, 77" Lintang Selatan. Secara Geografis
Kabupaten Kaur terletak di bagian Selatan Provinsi Bengkulu dan memiliki luas 2.365 Km2 berdasarkan data
Statistik Daerah Kabupaten Kaur. Wilayah Kabupaten Kaur memiliki relief permukaan tanah yang
bergelombang, terdiri dari dataran pantai dan daerah berbukit—bukit serta dibeberapa tempat terdapat cekungan
alur sungai kecil. Kabupaten Kaur juga memiliki hutan yang luas yang terdapat beberapa flora dan fauna. Batas-
batas wilayah Kabupaten Kaur yaitu wilayah utara berbatasan Kabupaten Seluma dan Kabupaten Bengkulu
Selatan. timur berbatasan dengan Provinsi Lampung (Kabupaten Lampung Barat). selatan berbatasan Samudra
Hindia (garis pantai sepanjang £17 km). Dan wilayah bagian barat berbatasan dengan Samudra Hindia.




